
xi 
 

ABSTRAK 

 Pembangunan infrastruktur yang dilakukan oleh pemerintah Indonesia 

telah berlangsung cukup lama. Namun dampak pembangunan infrastruktur 

tersebut belum terperinci sebagaimana yang dipaparkan dalam penelitian ini. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh dari pengeluaran 

pemerintah bidang infrastruktur terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia 

tahun 2011-2017. 

 Permasalahan yang dibahas pada penelitian ini adalah apakah 

pengeluaran pemerintah bidang infrastruktur (jalan, irigasi, sanitasi, air minum 

dan perumahan pemukiman) mempunyai pengaruh dan kontribusi yang 

signifikan terhadap output yang diwakili oleh variabel pendapatan perkapita agar 

dapat ditentukan arah kebijakan pemerintah dalam pengembangan infrastruktur 

di Indonesia. 

 Data yang digunakan adalah data panel dengan kurun waktu dari 2011 

hingga 2017 untuk 33 Propinsi di Indonesia. Dalam melakukan pengujian, 

penulis menggunakan Analisis Regresi Data Panel dengan melakukan uji Pooled 

Least Square, Fixed Effect dan Random Effect.  

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel pengeluaran pemerintah 

untuk pembangunan irigasi, sanitasi dan air minum berpengaruh positif dan 

signifikan. Sedangkan untuk variabel jalan dan perumahan/pemukiman 

menunjukkan hasil yang tidak signifikan. Dari data yang digunakan, diperoleh 

koefisien determinasi R2= 0,1024. Nilai ini menunjukkan bahwa Pertumbuhan 

Ekonomi dipengaruhi oleh variabel Pengeluaran Pemerintah Bidang Infrastruktur 

sebesar 10,24%% sedangkan sisanya 89,76% variabel pertumbuhan ekonomi 

dipengaruhi oleh variabel lain selain variabel Pengeluaran Pemerintah Bidang 

Infrastruktur. 

 

Kata Kunci: Pengeluaran pemerintah, Infrastruktur, Pertumbuhan Ekonomi. 
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ABSTRACT 

The infrastructure development carried out by the Indonesian government 

has been going on for a long time. However, the impact of infrastructure 

development has not been detailed as described in this study. This study aims to 

analyze the effect of government spending on infrastructure on economic growth 

in Indonesia in 2011-2017. 

The problem discussed in this study is whether government spending on 

infrastructure (roads, irrigation, sanitation, drinking water and residential housing) 

has a significant influence and contribution to output represented by the per 

capita income variable so that the direction of government policy in infrastructure 

development in Indonesia can be determined . 

The data used are panel data with a period from 2011 to 2017 for 33 

provinces in Indonesia. In conducting testing, the author uses Data Panel 

Regression Analysis by conducting Pooled Least Square, Fixed Effect and 

Random Effect tests. 

The results showed that the variable government expenditure for the 

construction of irrigation, sanitation and drinking water had a positive and 

significant effect. While for the road and housing / settlement variables, the 

results were not significant. From the data used, the coefficient of determination 

R2 = 0.1024 is obtained. This value indicates that Economic Growth is influenced 

by the Infrastructure Government Expenditure variable of 10.24% while the 

remaining 89.76% of the economic growth variable is influenced by other 

variables besides the Infrastructure Government Expenditure variable. 
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